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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses penciptaan karya komposisi 

karawitan Kumenyar yang berangkat dari Ladrang Kang Cumengkling karya R.C. 

Hardjasoebrata, dapat disimpulkan bahwa proses penciptaan karya ini dilakukan 

melalui tahapan pemahaman mendalam terhadap cakepan dan unsur musikal yang 

kemudian dikembangkan dengan berpijak pada konsep garap dalam karawitan. 

Proses tersebut melibatkan eksplorasi prabot garap seperti teknik tabuhan, pola, 

laya, irama, dan pathet, serta penerapan teknik pengembangan motif seperti 

repetisi, augmentasi, diminusi, sekuens, dan inversi. Kreativitas penggarap menjadi 

faktor penting dalam mengolah materi lama menjadi sajian baru tanpa 

meninggalkan esensi tradisi karawitan. 

Adapun bentuk sajian baru dalam komposisi Kumenyar merupakan hasil 

aransemen yang mengembangkan unsur musikal dan cakepan ke dalam struktur 

sepuluh bagian yang saling berkesinambungan. Setiap bagian menghadirkan 

karakter musikal yang berbeda, mulai dari eksplorasi bunyi cemengkling, 

pengolahan dinamika, pengembangan vokal tiga suara, hingga penyajian bentuk 

ada-ada yang tegas dan sereng. Perubahan dinamika, laya, serta pengolahan bentuk 

musikal menjadi unsur penting dalam menciptakan sajian yang variatif, 

komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan karawitan masa kini, tanpa 

menghilangkan identitas karya aslinya. 
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B. Saran 

Penulis merujuk kepada praktisi karawitan, diharapkan dapat terus 

melakukan eksplorasi terhadap gending-gending lama, sehingga mampu 

melahirkan sajian baru yang tetap berpijak pada nilai-nilai tradisi tanpa 

menghilangan identitas aslinya. Kepekaan terhadap dinamika, laya, serta karakter 

rasa musikal perlu terus diasah agar garap yang dihasilkan tidak monoton dan 

mampu menghadirkan pengalaman estetis yang lebih kaya bagi penonton. 

Bagi peneliti maupun pencipta karya selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dalam mengembangkan metode aransemen karawitan, 

terutama dalam hal pengolahan struktur bentuk, teknik pengembangan motif, serta 

integrasi antara vokal dan instrumentalia. Selain itu, masih terbuka peluang yang 

luas untuk mengkaji karya-karya maestro karawitan lainnya dengan pendekatan 

yang berbeda, baik dari segi garap, estetika, maupun konteks pertunjukannya, 

sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian dan penciptaan dalam dunia 

karawitan. 

Lembaga pendidikan khususnya bidang karawitan, penulis berharap dapat 

terus mendorong mahasiswa untuk aktif menggali, mengkaji, dan mengembangkan 

karya-karya tradisi sebagai sumber penciptaan. Upaya dokumentasi, pengarsipan, 

serta pemanfaatan karya-karya lama sebagai sumber belajar juga perlu ditingkatkan 

agar keberlanjutan tradisi tetap terjaga. Dengan demikian, karawitan tidak hanya 

berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai ruang kreatif yang dinamis 

dan relevan dengan perkembangan zaman.  
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